BAB V
PENUTUP
5.1. Kesimpulan

Industri gerabah Banyumulek merupakan sebuah aktifitas industri yang berakar
pada budaya masyarakat setempat. Sebagai sebuah industri budaya yang patut untuk
dilestarikan dan diperhatikan pengembanganannya, maka sebuah fasilitas berupa area
sentra industri gerabah terpadu dikembangkan menjadi sebuah area terpadu yang mampu
menampung segala aktifitas pendukung dalam roda industri gerabah Banyumulek dengan
penekanan segmentasi wisata industri budaya. Dengan adanya sentra industri ini
diharapkan denyut nadi industri gerabah Banyumulek dapat kembali hidup dan mampu

membawa masyarak pengrajin ketarah hidup yang lebih baik.

Sebagai sebuah fasilitas dengan massa bangunan dan fungsi ruang yang beragam,
maka pada akhirnya sentra industri gerabah terpadu membutuhkan sebuah pola massa dan
ruang yang terintegrasi secara maksimal satu sama lain serta mampu memberi pengalaman
wisata industri yang berbeda bagi wisatawan yang berkunjung. Disisi lain sebagai sebuah
fasilitas publik yang menjadi gerbang wisata daerah, tentu sentra industri gerabah terpadu
ini membutuhkan tampilan fisik yang mampu menunjukan identitas budaya masyarakat
setempat. Seluruh kebutuhan tersebut pada dasarnya akan terpenuhi dengan penerapan
nilai-nilai arsitektural lokal yaitu pemukiman tradisional suku sasak. Pemukiman tradisonal
suku sasak sendiri pada dasarnya memiliki nilai-nilai arsitektural yang cukup dalam baik
dari bentuk fisik maupun spasial, hal inilah yang kemudian akan menjadi sebuah landasan
dalam perancangan sentra industri gerabah terapdu Banyumulek, melihat pemukiman
tradisional suku sasak sendiri sesungguhnya memiliki karakter yang mampu menjawab

semua kebutuhan dalam permasalahan arsitektural sentra industri tersebut.

Dalam penerapannya perancangan sentra industri gerabah terapdu Banyumulek ini
menggunakan karakter pemukiman lokal dengan sebuah tahapan transformasi, melihat
adanya perubahan fungsi bangunan tradisonal kedalam bentuk modern/kekinian. Tahapan

transformasi yang ada menggunakan sebuah parameter analisa karakter pemukiman
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tradisonal suku sasak, yang kemudian akan ditransformasikan kedalam bentuk bangunan
kekinian yaitu sentra industri gerabah terpadu Bnayumulek. Adapun hasil transformasi dari

parameter analisa karakteristik yang digunakan adalah sebagai berikut :

a. Spasial : Parameter karakteristik pemukiman tradisional suku sasak yang digunakan
adalah pola massa dan ruang, orientasi dan juga hirarki ruang. Dalam parameter spasial
proses transformasi yang diterapkan akan menghasil sebuah pola massa yang memiliki
karakteri simetrisitas yang kuat layaknya pemukiman tradisonal suku sasak dengan pola

hirarki masssa dan ruang yang serupa, namun dengan fungsi yang berbeda.

b. Fisik : Parameter pada fisik terdiri dari bentuk wujud, karakter material, dan pembatas
ruang. Dalam hal ini bentuk wujud yang ada pada sentra industri gerabah terpadu
Banyumulek akan merujuk pada bentuk massa bangunan pada pemukiman tardisonals ukus
asak yang didominasi oleh bentuk segitiga dan trapesium paada bagian kepala bangunan
dan persegi pada bagian badan dan kaki bangunan. Sedangkan pada karakter material dan
pembatas ruang akan menggunakan material alami seperti pada pemukiman tradisonal
sasak namun dengan penerapan variasi material modern pada struktur dan beberapa elemen

arsitektural yang tidak memungkinkan penggunaan material alami.

c. Stilistik : Parameter stilistik terdiri dari elemen atap, kolom, bukaan dan ornament. Pada
parameter stilistik transformasi elemen atap pada pemukiman tradisional menuju sentra
industri gerabah terpadu banyumulek akan diterapkan pada penegasan bentuk tanggek atau
ujung atap pada pemukiman tradisional sehingga mampu menjadi elemen penegas karakter
arsitektural lokal pada fungsi bangunan baru. Sedangkan pada elemen kolom dan bukan
kecendrungan akan menggunakan karakter pada pemukiman tradisionals ukus asak, dimana
pola kolom yang grid akan diaplikasikan pada setiap masasa pada sentra industri gerabah
terpadu Banyumulek, dengan bukaan yang turut mengikuti penempatan pada pemukiman
tradsional sukus sak, denagn perubahan bentuk yang tidak ekstrim. Untuk elemn ornament,
akan diterapkan motif-motif pada bukaan dan kolom yang ada pada pemukiman tradisonal
suku sasak, pada sentra industri gerabah terapdu banyumulek dneagn perubahan bentuk

yang menyesuaikan dengan fungsi bangunan.
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Penerapan metode transformasi yang telah dilakukan pada dasarnya memeliki kelebihan
dan kekurangan masing amsing, hal ini dikarenakan dalam penerapannya proses
transformasi yang dilakukan dapat sangat membantu dalam usaha pemecahan masalah
penerapan karakter arsitektural lokal yaitu pemukiman tradisonal sukus asak, kedalam
bentuk dan fungsi baru yaitu sentra industri gerabah terpadu Banyumulek. Namun
kekurangan yang dimiliki adalah butuh waktu yang cukup lama dalam menganalisa
karakter pemukiman yang ada, serta proses penjabaran arsitektur lokal kedalam bentuk baru
memeiliki tingkat klesulitan tersendiri hal ini dikarenakan dalam transformasi yang ada
dibutuhkan sebuah ketelitian dalam pnafsiran bentuk lama kedalam bentuk baru agar tidak

serupa namun tetap miliki karakter bentuk lama yang kuat.

5.2 Saran

Para akedemisi dan praktisi, penerapan metode transformasi ini cukup menarik
untuk dilakukan apalagi bahan transformasi yang digunakan adalah pola pemukiman
tradisional yang banyak tersebar di wilayah ibu pertiwi ini untuk menjadi bagunan yang
mewadahi fungsi kekinian seperti pada kajian ini. Dan butuh kecermatan dalam
mengerjakan agar nilai-nilai pola-pola pemukiman tradisional tidak luntur terkikis oleh
perkembangan jaman, sehingga tidak memunculkan desain yang kurang atau lebih dalam
penggunaan nilai-nilai luhur arsitektur setempat. Dalam kajian ini transformasi dibatasi
pada transformasi pola pemukiman tradisional saja dengan mengambil karakteristik
bangunan tradisional desa sample terpilih dan pola ruang yang ada pada daerah setempat
dengan teknik mengumpulkan kembali unsur-unsur yang akan dijadikan acuan dalam
kesatuan yang baru. Namun hal ini belum tentu sesuai jika diterapkan pada kasus lain maka
dari itu perlu adanya pengembangan transformasi yang tidak hanya pola pemukiman saja
namun juga aspek lainya sehingga hasil yang diperoleh bisa dapat memberikan solusi dari

permasalahan desain yang lebih lengkap.



